Eelrgulatan Politik Perempuan Menuju Parlemen Daerah: Studi Kasus Pengalaman Politik Beberapa
alon

Legislatif Perempuan Gagal dan Terpilih di Provinsi Yogyakarta

NUNUNG QOMARIYAH, Dr. Setiadi, M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

DAFTAR PUSTAKA

Amalia, Luky Sandra. 2012. “Perempuan, Partai Politik, dan Parlemen: Studi
Kinerja Anggota Legislatif Perempuan di Tingkat Loka/” dalam Jurnal
Sosial Demokrasi, Edis 6. Jakarta

Aspinall, Edward dan Sukmajati, Mada. 2015. Politik Uang di Indonesia:
Patronase dan. Klientalisme pada pemilu Legislatif 2014. Yogyakarta:
PolGov

Atik, Triratnawati, 2005. “Konsep Dadi Wong Menurut Pandangan Wanita
Jawa” dalam Jurnal Humaniora, VVolume 17 2005.

Bailey. 2001. Strategems And Spoils: A Social Anthropologi of Politics. USA:
Westviews Press

Blackburn, Susan. 2007. Kongres Perempuan Pertama: Tinjauan Ulang. Jakarta:
Yayasan Obor-KITLV

Budiarjo, Miriam. 1998. Partisipasi dan Parpol: Suatu Pengantar dalam
Partisipasi dan Parpol: Sebuah Bunga Rampai. Jakarta: Yayasan Obor

De-Stuers, Cora Vreede. 2008. Sejarah Perempuan Indonesia: Gerakan dan
Pencapaian. Jakarta: Komunitas Jambu

Fakih, Mansor. 2008. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta:
INSIST

Julie Ballington and Azza Karam. 2005. Women in Parliament Beyond Numbers.
Sweden: IDEA

Hadiz, Liza (edit). Rahayu, Ruth Indiah. 2004. Perempuan dalam Wacana Politik
Orde Baru. Jakarta: LP3ES

Hidayati, Nurul. 2015. “Beban Ganda Perempuan Pekerja: Antara Domestik dan
Publik ” dalam Jurnal Muwazah, Volume 7, Nomor 2

Idris Nurwani. 2010, Fenomena, Feminisme dan Political Self Selection Bagi
Perempuan, Jurnal Wacana Vo. 14 No. 1 Januari 2010

Koirudin. 2004. Partai Politik dan Agenda Transisi Demokrasi. 2004.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset

Koentjaraningrat. 2000. Pengantar IImu Antropologi. Jakarta: Rineka Cipta

Lovendusi, Joni. 2008. Politik Berparas Perempuan. Yogyakarta: Kanisius

113



Eelrgulatan Politik Perempuan Menuju Parlemen Daerah: Studi Kasus Pengalaman Politik Beberapa
alon
Legislatif Perempuan Gagal dan Terpilih di Provinsi Yogyakarta

NUNUNG QOMARIYAH, Dr. Setiadi, M.Si

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Marcoes, Lies —Natsir dkk. 2012. Peta Gerakan Perempuan Islam Pasca
Reformasi. Cirebon: Fahmina

Mietzner, Marcus. 2015. Reinventing Asian Populism. Hawaii: EWC

Muhammad, Husein, 2004. Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai
Pesantren. Yogyakarta: LKIS

Murniati, 2004, Getar Gender: Perempuan Indonesia dalam Perspektif Sosial,
Politik, Ekonomi, Hukum dan HAM. Magelang: Indonesia Tera

Musdah, Mulia dan Farida, Anik. 2005. Perempuan dan Politik. Jakarta:
Gramedia

Noris, Pippa dan Inglehart, Ronald. 2003. Rising Tide: Gender Equality and
Cultural Change Around the World. Cambridge: CUP

Notosusanto, Smita, 2009. Menjalin Kerjasama Anara MAsyarakat Madani dan
Lembaga-Lembaga Politik. Sweden: IDEA International

Nugroho, Hastanti Widi. 2012. Nilai-Nilai Kearifan Perempuan Jawa. Yogyakarta:
Fakultas Filsafat UGM

Rahmatunnisa, Mudiyati. 2014. “Pentingnya Partisipasi Politik Perempuan dan
Prakteknya di Indonesia”’. Paper Disampaikan pada Seminar Pendidikan
Politik bagi Remaja Perempuan diselenggarakan oleh Social Institution of
Democratic Empowerment (SIDE) Cibitung Bekasi

Robinson, Kathryn . 2011. Sawerigading vs. Sharia: Identities and Political
Contestation in Decentralised Indonesia dalam Asian Journal of Science

Program Magister llmu Hukum, Universitas Indonesia Jakarta. 2010. Implikasi
Putusan MK Nomor 22-24/PUU-V1/2008 Tentang Perkara Permohonan
Pengjuian Undang-Undang No.10 Tahun 2008 Tentang Pemilihan Umum
Anggota DPR, DPD dan DPRD terhadap Kebijakan Affirmative Action
Keterwakilan Perempuan di DPRD Provinis dan Kabupaten Se-Daerah
Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Mahkamah Konstitusi dan PSHK FH-
UllI:

Saraswati, Tumbu, 2004. “Agenda Perjuangan Politik Perempuan Melalui
Parlemen” dalam Jurnal Perempuan No. 57. Jakarta: Jurnal Perempuan

Supriyanto, Didik. 2013. Politik Perempuan Pasca Orde Baru: Koalisi Perempuan
dan Perjuangan Kebijakan Afirmasi dalam Pemilu Legislatif. Jakarta:
Perludem

Suryakusuma, Julia, 2005. Ibuisme Negara: Konstruksi Sosial Keperempuanan
Orde Baru. Jakarta: Komunitas Bambu

114



(P:elrgulatan Politik Perempuan Menuju Parlemen Daerah: Studi Kasus Pengalaman Politik Beberapa
alon

Legislatif Perempuan Gagal dan Terpilih di Provinsi Yogyakarta

NUNUNG QOMARIYAH, Dr. Setiadi, M.Si

Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Tangkilisan, Hesel Nogi. 2003. Kebijakan Publik yang Membumi. Yogyakarta:
Yayasan, Offset

Walby, Sylvia. 1990. Teori Patriarki. Jalasutra. Jakarta: Hivos

Wieringa, Saksia E. 2010. Penghancuran Gerakan Perempuan: Politik Seksual di
Indonesia Pasca Kejatuhan PKI. Jakarta: Galang Press

Sumber Internet

Wahid, Umaimah, Gerakan Perempuan Affirmative Action Kuota 30 Persen,
Universitas Budi Luhur.
https://www.academia.edu/1264959/Gerakan Perempuan_Affirmati
ve Action Kuota 30 Persen

Mekanisme Rekrutmen Politik, https://tifiacerdikia.wordpress.com/lecture/lecture-
4/politik/mekanisme-rekrutmen-politik-partai-politik

Selinaswati, 2014. Rekrutmen Perempuan Sebagai Caleg dan Wajah Maskulin
Partai Politik dalam blog Jurnal Perempuan
http://www.jurnalperempuan.org/blog/archives/04-2014/2, 8 April
2014

115


https://www.academia.edu/1264959/Gerakan_Perempuan_Affirmative_Action_Kuota_30_Persen
https://www.academia.edu/1264959/Gerakan_Perempuan_Affirmative_Action_Kuota_30_Persen
https://tifiacerdikia.wordpress.com/lecture/lecture-4/politik/mekanisme-rekrutmen-politik-partai-politik
https://tifiacerdikia.wordpress.com/lecture/lecture-4/politik/mekanisme-rekrutmen-politik-partai-politik
http://www.jurnalperempuan.org/blog/archives/04-2014/2

